GUYUB: Journal of Community Engagement Vol. 5, No. 4, September -Desember 2024
p-ISSN: 2723-1232; e-ISSN: 2723-1224 DOI: http://doi.org/10.33650/guyub.v5i4.9617

Peningkatan Produktivitas Produk Unggulan Kabupaten
Jombang dari Anyaman Bambu melalui Community

Service
Siti Zahro?, Hany Mustikasari?, Faizal Susilo Hadi® Tri Sagirani*, Hedi Amelia
Bella Cintya®, Nugraha®, Citra Aisyah Lugman’, Moriska Sinderela8, Dharma
Adhi Sutanto®, Muhammad Abiyu Syafi'®

Universitas Surabaya, Surabaya, Indonesia®%3>67:89.10

Universitas Dinamika, Surabaya, Indonesia*
{sitizahro@staff.ubaya.ac.id', hanymustikasari@staff.ubaya.ac.id?, faizalsusilohadi@staff.ubaya.ac.id?,
tris@dinamika.ac.id* hediabc@staff.ubaya.ac.id®, nugraha@staff.ubaya.ac.id®,
5180122053@student.ubaya.ac.id’, s180122014@student.ubaya.ac.id®,
$180221035@student.ubaya.ac.id®, s180222027 @student.ubaya.ac.id%}

Submission: 2024-10-05 Received: 2024-12-10 Published: 2024-12-31

Keywords: Bamboo Abstract. The cooperation between the Jombang Regency
Weaving,  Productivity;,  Government and the Community Service Team of the University of
Training Surabaya identified target partners for bamboo-woven from micro,

small, and medium enterprises (MSMEs) to develop their businesses
at national and international levels. However, problems related to
productivity and human resource capabilities are a priority to be
resolved. To resolve this, the purpose is to provide assistance and
renew technology to increase the productivity of Jombang Regency's
superior products from bamboo through community service. The
strategy carried out at the beginning was to conduct socialization.
The next stage is implementing the community service program:
training, assistance, and application of technology. The final stage is
program evaluation. Meanwhile, the ABCD (Asset Based Community
Development) method was chosen for this Community Service
program. The results identified five components: Discovery, Dream,
Design, Define, and Destiny. The assets and potentials owned by the
target partners are infrastructure and human resources. The dream
is to develop their businesses at national and international levels, to
be able to meet the needs of community demand, and to innovate
more modern products. The program design was grouped into four
clusters: production, products, management, and marketing.
Furthermore, the community service team together with one
bamboo-woven partner determines the program activities:
Increasing assets (bamboo cutting machines and thinning machines),
increasing product diversity, increasing management capabilities,
and increasing product promotion media. Finally, implementing
program activities to increase machine assets and machine operation
training, innovative product workshops, financial literacy training,
and photographing bamboo woven products for components in the
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e-catalog. Finally, partners have bamboo-cutting and slicing
technologies, digital administration, and innovative products. In
conclusion, this Community Service program needs to be continued
to achieve the Target Partners' desire to become MSMEs with
national and international markets.

Abstrak. Kemitraan Pemda Kabupaten Jombang dengan Tim
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Surabaya
mengidentifikasi Mitra Sasaran UMKM anyaman bambu untuk
mengembangkan usahanya ke tingkat nasional dan internasional.
Namun, permasalahan dilapangan terkait produktivitas dan
kemampuan sumber daya manusia menjadi hal prioritas untuk
diselesaikan. Untuk menyelesaikannya, tujuan dari Pengabdian
kepada Masyarakat ini adalah melakukan pendampingan dan
mengimplementasikan teknologi untuk meningkatkan produktivitas
produk unggulan Kabupaten Jombang dari bambu melalui community
service. Strategi yang dilakukan di awal adalah dengan sosialisasi.
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan program Pengabdian kepada
Masyarakat: pelatihan, pendampingan, dan penerapan teknologi.
Tahap terakhir adalah evaluasi program. Sementara metode ABCD
(Asset Based Community Development) dipilih untuk diterapkan pada
program  Pengabdian  kepada  Masyarakat ini.  Hasilnya
mengidentifikasi lima komponen: Discovery, Dream, Design, Define,
dan Destiny. Aset dan potensi yang dimiliki oleh Mitra Sasaran adalah
sarana prasarana dan sumber daya manusia. Impiannya adalah untuk
mengembangkan usahanya di tingkat nasional dan internasional,
dapat memenuhi kebutuhan permintaan masyarakat dan untuk
menginovasi produk yang lebih modern. Rancangan program
dikelompokkan menjadi empat klaster: produksi, produk,
manajemen, dan pemasaran. Selanjutnya, Tim Pengabdian Kepada
Masyarakat bersama satu Mitra ayaman bambu menentukan kegiatan
program: Peningkatan aset (mesin potong bambu dan mesin penipis),
peningkatan diversitas produk, peningkatan kemampuan manajemen,
dan peningkatan media promosi produk. Terakhir, melaksanakan
kegiatan program penambahan aset mesin dan pelatihan
pengoperasian mesin, innovative product workshop, pelatihan literasi
keuangan, dan pemotretan produk-produk anyaman bambu untuk
komponen di e-katalog. Hasilnya, mitra memiliki teknologi pemotong
dan penyerut bambu, memiliki pengadministrasian digital, serta
memiliki produk inovatif. Kesimpulannya, program Pengabdian
kepada Masyarakat ini perlu dilanjutkan untuk mencapai keinginan
Mitra Sasaran menjadi UMKM memiliki pasar nasional dan
internasional.
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Pembahasan

The Anyaman merupakan salah satu produk unggulan dari Kabupaten
Jombang (Maida et. al., 2022; Zahro, 2024). Lokasinya berjarak 79 km
dari kota Surabaya, Jawa Timur. Anyaman dihasilkan dari bahan utama
berupa bambu yang memiliki keunikan dalam mengolahnya (Amjad,
2024; Carlo, 2022). Material bambu banyak dijumpai di Indonesia,
khususnya di Kabupaten Jombang (Munawaroh, 2021). Sehingga,
pemerintah  Kabupaten Jombang mengupayakan hasil produk
anyamannya menjadi salah satu produk unggulan. Anyaman dari bambu
menghasilkan produk-produk yang unik dan banyak diminati oleh
masyarakat terutama pengusaha bidang kuliner.

Namun, produk-produk anyaman bambu tersebut juga memiliki
kelemahan, khususnya dalam proses produksinya. Hasil observasi
lapangan yang dilakukan oleh Tim Pengabdian Masyarakat menemukan
beberapa kelemahan, vyaitu penyiapan bahan baku utamanya
bergantung pada cuaca, pengerjaan pembuatan produk masih
menggunakan peralatan manual, dan belum adanya teknologi untuk
menganyam, dan membantu dalam mempermudah meningkatkan
waktu proses dan kualitas produk. Kondisi tersebut dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Kondisi Mitra Sasaran Pengabdian kepada Masyarakat
Sumber: Hasil Observasi Lapangan Tim Pengabdian kepada Masyarakat

Gambar 1 menunjukkan bahwa proses memotong bambu yang masih
dilakukan secara manual menggunakan gergaji. Proses penipisan bambu
menjadi iratan juga masih menggunakan alat tradisional berupa parang
dan pisau. Hal ini dapat disimpulkan bahwa belum ada teknologi
sederhana yang mempermudah dalam proses produksinya. Kondisi ini
juga mempengaruhi kecepatan dalam memproduksi produk yang
diminta oleh masyarakat.

Kendala lain yang peningkatan produktivitas produk anyaman adalah
keterbatasan jumlah pengerajin anyaman (penganyam). Hal ini juga
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berdampak pada pekerjaan tidak bisa cepat dan tidak dapat memenuhi
permintaan masyarakat. Di musim-musim tertentu, para penganyam
juga akan beralih profesi menjadi petani karena ongkos kerja dari
menganyam belum menjanjikan untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Umumnya, ini terjadi pada musim panen tembakau.

Sementara untuk produk-produk vyang diproduksi oleh Mitra
Pengabdian kepada Masyarakat sampai saat ini dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Produk-Produk Mitra Sasaran Pengabdian kepada
Masyarakat

(Sumber: Hasil Observasi Lapangan Tim Pengabdian kepada
Masyarakat)

Hasil wawancara awal Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Surabaya kepada Mitra Sasaran juga menyatakan bahwa mereka masih
menggunakan peralatan yang manual pada proses pemotongan bambu
dan juga penipis bambunya sehingga proses produksi sulit untuk
dioptimalkan dan juga tenaga kerja sering kelelahan dan berakhir tidak
masuk kerja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari Pengabdian kepada
Masyarakat ini adalah melakukan pendampingan dan renew teknologi
untuk meningkatkan produktivitas produk unggulan Kabupaten Jombang
dari bambu melalui community service. Program Pengabdian kepada
Masyarakat ini didanai oleh DRTPM Kemendikbud Ristek tahun anggaran
2024. Harapan dari program ini adalah dapat menyelesaikan
permasalahan peningkatan produktivitas produk olahan bambu oleh
Mitra Sasaran di Kabupaten Jombang sehingga dampaknya dapat
memenuhi permintaan Masyarakat.
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2 Metode

Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim Universitas Surabaya bersama Mitra
Sasaran UKM untuk memproduksi produk-produk unggulan dari bahan
baku bambu di Kabupaten Jombang. Produk-produknya adalah anyaman
bambu. Usaha Mitra UKM ini memberdayakan lebih dari 100 orang dari
penduduk sekitar.

Selanjutnya, Tim Pengabdian kepada Masyarakat untuk menyelesaikan
permasalahan Mitra Sasaran mendesain tahapan pelaksanaan program.
Tahapan dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini diilustrasikan seperti
bagan pada Gambar 3.

| Tahap Pelatiban, Pendampingan,
dan Penerapan Teknologi

Tahap Sosialisasi

Taap Evaluasi Program

Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

Pada Gambar 3 menunjukkan tahapan pelaksanaan yang dilakukan
oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Surabaya untuk
Mitra Sasarannya. Pada tahap pertama merupakan sosialisasi yang
dilakukan bersama Mitra Sasaran dan Tim Pengabdian kepada
Masyarakat yang di dukung oleh pemerintah daerah (Pemda) Kabupaten
Jombang. Sosialisasi ini bertujuan untuk mengkonfirmasi terkait semua
kegiatan yang dilakukan antara Mitra Sasaran dan Tim Pengabdian
kepada Masyarakat dari Universitas Surabaya. Tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat yang terdiri dari
tiga kegiatan yang dilakukan pada Mitra Sasaran adalah pelatihan,
pendampingan, dan penerapan teknologi yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dari Mitra Sasaran. Tahap terakhir adalah
evaluasi program Pengabdian kepada Masyarakat. Evaluasi ini melihat
peningkatan produktivitas, peningkatan omzet, penambahan inovasi
produk, tata kelola keuangan digital, dan peningkatan pendapatan.
Evaluasi ini dilakukan pada bulan Desember 2024.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Tim Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Surabaya menggunakan metode ABCD (Asset
Based Community Development). Metode ABCD digunakan karena Mitra
Sasaran memiliki aset dan potensi untuk menyelesaikan permasalahan
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yang sedang dihadapi. Menurut Nel (2020), metode ABCD merupakan
metode yang digunakan untuk memecahkan permasalahan berdasarkan
aset dan potensi yang dimiliki oleh sebuah organisasi atau lembaga itu
sendiri. Aset dan potensi yang dimiliki oleh Mitra Sasaran ini sangat
memadai untuk menyelesaikan dan menjadi solusi bagi Mitra Sasaran itu
sendiri dalam menghadapi permasalahan proses produksi. Oleh
karenanya, Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan lima
tahapan ABCD yang digunakan untuk mencapai tujuan pengabdian ini.
Gambar 4 adalah lima tahapan yang digunakan oleh Tim Pengabdian
kepada Masyarakat, Universitas Surabaya.

Discovery Design Destiny
(Menemukan) (Merancang) [Melakukan)
Dream Define

{Impian) {Menentukan)

Gambar 4. Metode ABCD yang Digunakan oleh Tim Pengabdian
kepada Masyarakat, Universitas Surabaya
Sumber: Auchter et. al. (2018)

Gambar 4 merupakan metode ABCD vyang digunakan dalam
Pengabdian kepada Masyarakat ini. Metode ini menggunakan konsep D5
yaitu Discovery, Dream, Design, Define, dan Destiny (Auchter et. al.,
2018). D pertama adalah Discovery (menemukan). Tahap ini merupakan
tahap pertama dimana Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Surabaya melakukan observasi awal ke Mitra Sasaran untuk melihat aset
dan potensi vyang dapat dikembangkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. D kedua adalah Dream (Impian). Tahap ini, Tim
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Surabaya menggali apa
keinginan dari Mitra Sasaran untuk menyelesaikan permasalahan yang
mereka hadapi. D ketiga adalah Design (merancang). Pada tahap ini, Tim
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Surabaya berkolaborasi
dengan Mitra Sasaran untuk merancang kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan dimitra sasaran selama Pengabdian kepada Masyarakat ini. D
keempat adalah Define (menentukan). Tahap ini, Mitra Sasaran
menentukan kegiatan-kegiatan apa saja yang menjadi prioritas untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh mereka. D terakhir
adalah destiny (melakukan). Pada tahap akhir ini, Tim Pengabdian kepada
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Masyarakat Universitas Surabaya bersama dengan Mitra Sasaran
melakukan kegiatan-kegiatan yang telah disepakati bersama.

Untuk mempermudah Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Surabaya dalam menganalisis hasil wawancara dan observasi, Tim
melakukan pengkodean mulai dari awal pengumpulan data. Wawancara
dan observasi dilakukan pada karyawan dan pemilik dari Mitra Sasaran.
Ini dilakukan untuk menggali data apakah Pengabdian kepada Masyarakat
yang dilakukan oleh Tim Universitas Surabaya sudah sesuai untuk
memecahkan permasalahan mereka terkait produktivitas produk yang
mereka hasilkan. Untuk pemilik diberikan kode OWNMS, sedangkan
untuk karyawan kodenya adalah KRYMS_1 sampai KRYMS_3.

3 Hasil

Berdasarkan metode ABCD yang digunakan oleh Tim Pengabdian
kepada Masyarakat, Universitas Surabaya, hasil dikelompokkan menjadi
lima tahapan D5. Berikut ini penjelasan secara detailnya.

a. Discovery (menemukan)

Pada tahap ini, Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Surabaya melakukan observasi awal ke Mitra Sasaran untuk melihat
aset dan potensi yang dapat dikembangkan dalam menyelesaikan
permasalahan yang telah disepakati. Aset dan potensi yang dimiliki oleh
Mitra Sasaran dikelompokkan menjadi dua: sarana prasarana dan
sumber daya manusia.

Pertama adalah aset berupa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
Mitra Sasaran. Sarana berupa peralatan yang dimiliki oleh Mitra
Sasaran untuk memproduksi produk anyaman bambu, inovasi produk,
manajemen pengelolaan usaha, dan pemasaran produknya. Prasarana
berupa tempat vyang digunakan oleh Mitra Sasaran untuk
memproduksi produk anyaman bambu.

Kedua adalah sumber daya manusia. Ini adalah karyawan yang
bekerja untuk memproduksi, mengelola, dan memasarkan produk
anyaman bambu di Mitra Sasaran. Indikator untuk melihat sumber
daya manusia adalah kemampuan, kreativitas, dan inovasi karyawan
dan pemiliknya.

Selanjutnya hasil identifikasi masalah, hasilnya dikelompokkan
menjadi empat: (1) produksi anyaman bambu, (2) produk, (3)
pengelolaan usaha, dan (4) pemasaran. Penjelasannya adalah sebagai
berikut.
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Dalam memproduksi anyaman bambu, Sasaran Mitra masih
menggunakan peralatan manual. Mitra belum memiliki teknologi tepat
guna vyang mempermudah dalam proses produksinya. Semua
dilakukan dengan cara tradisional dengan tenaga dan kemampuan
karyawannvya.

Selanjutnya, produk anyaman yang dihasilkan oleh Mitra Sasaran
sudah kreatif dengan memiliki beberapa produk yang disukai oleh
Masyarakat. Namun, hasil wawancara dengan pemilik menyatakan
bahwa mereka kesulitan dalam menginovasi produk mereka.

Untuk pengelolaan usaha, Sasaran Mitra masih menggunakan cara
manual dengan catatan di buku. Mereka belum menggunakan media
digital. Ini mengakibatkan pengadministrasian belum terintegrasi
dengan baik.

Sementara, pemasaran hanya dilakukan di wilayah Jawa Timur dan
belum berkembang ke beberapa daerah lain di Indonesia. Hal ini
dikarenakan selain promosi mereka hanya dilakukan secara face to
face dan informasi dari orang ke orang.

b. Dream (impian)

Pada tahap ini, Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Surabaya mengeksplorasi keinginan dari Mitra Sasaran untuk
menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. Sejalan dengan
hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik usaha dari Mitra
Sasaran dapat disimpulkan tiga Impian yang diinginkan mereka.
Pertama mereka berkeinginan untuk mengembangkan usahanya di
tingkat nasional dan internasional. Kedua, mereka berkeinginan
memenuhi  kebutuhan permintaan masyarakat terkait produk
anyaman bambu baik secara customize (produk sesuai pesanan) dan
regular (produk yang selalu diproduksi). Keinginan ketiga adalah untuk
menginovasi produk yang lebih modern.

c. Design (merancang)

Tahap ini, Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Surabaya
dengan Mitra Sasaran merancang kegiatan-kegiatan yang dilakukan
untuk Mitra Sasaran. Berdasarkan hasil identifikasi dan impian dari
Sasaran Mitra, rancangan program dikelompokkan menjadi empat: (1)
produksi, (2) produk, (3) manajemen, dan (4) pemasaran.

Produksi adalah terkait dari proses produksi anyaman bambu dari
penyiapan bahan baku anyaman sampai menghasilkan produk
anyaman bambu. Proses produksi masih dilakukan secara manual dan
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belum ada teknologi tepat guna yang digunakan untuk menghasilkan
produk anyaman bambu.

Produk adalah terkait dengan inovasi produk anyaman bambu yang
dibuat di Mitra Sasaran. Pemilik usaha menyatakan bahwa mereka
kesulitan dalam menginovasi produk-produk mereka dengan situasi
produk yang diinginkan masyarakat saat ini.

Manajemen adalah terkait dengan pengadministrasian semua
aktivitas yang terkait dengan keuangan, pembelian bahan baku,
barang keluar, permintaan konsumen, dan penggajian karyawan.
Semua aktivitas masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi
secara sistem.

Sementara program pemasaran terkait dengan gambar produk untuk
promosi, strategi pemasaran, dan media yang digunakan untuk
mempromosikan produk anyaman bambu. Harapannya, pemasaran
dapat memasarkan produk di Indonesia dan luar negeri.

d. Define (menentukan)

Tahap ini, Mitra Sasaran menentukan kegiatan-kegiatan apa saja
yang menjadi prioritas untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi oleh bersama dengan Tim Pengabdian kepada Masyarakat
dari Universitas Surabaya. Tahapan ini tentukan didasarkan pada tahap
design yang merancang empat tahapan, yaitu: (1) produksi, (2) produk,
(3) manajemen, dan (4) pemasaran. Secara detail dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Menentukan Kegiatan dan Indikator Capaian Program

Tahapan Kegiatan Program Indikator Capaian

Program

Produksi Peningkatan aset Peningkatan aset berupa
(mesin potong bambu mesin potong bambu, mesin
dan mesin penipis) penipis bambu

Produk Peningkatan diversitas ~ Memiliki 1 variasi anyaman
produk baru dari bambu

Manajemen Peningkatan Peningkatan pengetahuan
kemampuan dan keterampilan
manajemen pembukuan dan inventor

Pemasaran Peningkatan media Memiliki e-katalog dalam
promosi produk dua bahasa untuk melayani

konsumen dari luar negeri
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e. Destiny (melakukan)

Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Surabaya bersama
dengan Mitra Sasaran melakukan kegiatan-kegiatan yang telah disepakati
Bersama. Kegiatan pembuatan mesin untuk Mitra Sasaran yang telah
dilaksanakan dalam rangka mencapai target program peningkatan aset
dapat dilihat pada dilihat pada Gambar 5.

- S \ x
Mesin Pemoton

Gambar 5. Peningkatan Aset melalui Pemberian Mesin Potong dan
Mesin Penipis Bambu

Gambar 5 menunjukkan mesin pemotong dan penipis bambu yang
diberikan ke Mitra Sasaran. Mesin potong bambu memiliki spesifikasi
dimensi rangka 90 cm x 50 cm x 110 cm, material rangka UNP 5 dan plat
mild steel, transmisi pulley dan v belt, penggerak dinamo listrik 1,5 HP 1200
Watt, dan kapasitas100 batang per 8 jam kerja. Sementara mesin penipis
bambu memiliki spesifikasi kapasitas: 10-15 meter per menit, material
body dari besi plat difinishing cat, material rangka dari besi UNP, penggerak
menggunakan dinamo listrik 1 HP 220 V, dan transmisi menggunakan
rantai, pulley, dan V-belt. Selanjutnya untuk mempermudah penggunakan
peralatan tersebut, Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Surabaya melakukan pelatihan pengoperasian mesin seperti pada Gambar

Gambar 6. Pelatihan Pengoperasian Mesin Potong dan Mesin Penipis

Bambu
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Untuk peningkatan diversitas produk anyaman bambu, Tim Pengabdian
kepada Masyarakat Universitas Surabaya bersama dengan Mitra Sasaran
melakukan kegiatan diversifikasi produk. Produk inovasi ini dibuat untuk
memberikan pilihan-pilihan produk yang lebih menarik dan diminati oleh
masyarakat. Desain produk ini sebelumnya telah dikomunikasikan
desainnya dan selanjutnya dibuat untuk menjadi produk baru dari Mitra
Sasaran. Produk ini adalah untuk tempat asesoris. Bentuknya ada yang
kotak dan bulat. Produk ini selanjutnya dilapisi untuk memberikan
keawetan produk dan tampilan produk yang lebih menarik. Kegiatan
pembuatan produk inovasi ini dilakukan melalui kegiatan Product
Workshop seperti pada Gambar 7.

Gambar 7. Product Workshop untuk Membuat Produk Inovasi
Anyaman Bambu

i

W

Gambar 8. Pelatihan Literasi Keuangan yang Diikuti oleh UMKM di
Kabupaten Jombang

Selanjutnya untuk peningkatan kemampuan manajemen, Tim
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Surabaya melakukan kegiatan
pelatihan pelatihan literasi keuangan seperti pada Gambar 8. Tujuannya
adalah untuk memberikan informasi pengetahuan dan praktik keuangan
dengan memanfaatkan program keuangan dari Bank Indonesia yang dapat
digunakan secara gratis oleh UMKM yang membutuhkan.
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Hasil dari kegiatan pelatihan literasi keuangan yang diikuti oleh UMKM
di Kabupaten Jombang disambut baik oleh peserta pelatihan. Mereka
merasakan bahwa informasi literasi keuangan ini sangat penting bagi
pengelolaan keuangan di UMKM yang mereka miliki. Mereka meminta
pelatihan seperti ini dapat dilakukan setiap tahun untuk mendampingi
pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten Jombang. Harapannya,
implementasinya memudahkan dalam pengelolaan keuangan di UMKM
mereka yang akan berkembang semakin besar.

Selanjutnya, kegiatan terakhir Tim Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Surabaya bersama dengan Mitra Sasaran adalah peningkatan
media promosi produk. Tujuannya adalah memiliki e-katalog dalam dua
bahasa untuk melayani konsumen dari luar negeri. Untuk keperluan ini, Tim
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Surabaya melakukan beberapa
pemotretan produk untuk dimasukkan ke e-katalog yang akan didesain.
Beberapa produk anyaman bambu tersebut diantaranya besek bulat, besek
piknik, kotak atas mika, kotak merah, kotak mika, rak, tempat tisu, tempat
air gelas. Produk-produk tersebut dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Foto Produk-Produk Anyaman Bambu untuk E-Katalog

4 Pembahasan

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas produk-produk unggulan Kabupaten
Jombang dari anyaman bambu. Kegiatan-kegiatan dilakukan berdasarkan
metode ABCD yang berfokus pada permasalahan asset dan potensi
UMKM (Nel, 2020). Kegiatan-kegiatan tersebut diputuskan berdasarkan
prosedur discovery permasalahan di UMKM, Dream kedepan dari UMKM,
Design program yang berfokus pada asset dan potensi UMKM, dan Define
kegiatan-kegiatan program UMKM telah dilakukan oleh Tim Pengabdian
kepada Masyarakat dari Universitas Surabaya. Sehingga, Destiny kegiatan
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program didasarkan oleh target indikator capaian dari masing-masing
program yang didesain.

Prosedur yang tepat dari sebuah program akan menentukan
keberhasilan dalam implementasinya (Sastoque-Pinilla et. al., 2022;
Varajdo et. al,, 2022). Selain itu, proses hilirisasi karya dan pengalaman
dari Tim Pengusul pada Pengabdian kepada Masyarakat ini juga
mendukung kesuksesan dari program ini (Gronemeyer et. al., 2014; Pouri
et. al.,, 2022). Peningkatan kreatifitas melalui pelatihan pada kegiatan
pengabdian masyarakat telah dilakukan oleh tim dan telah memberikan
dampak positif bagi peningkatan kualitas dan kuantitas produk penjualan
secara nasional dan internasional (Zahro & Mustikasari, 2022; Zahro et.
al., 2023). Pelatihan yang dilakukan memberikan dampak positif pada
sebuah industri (Zahro et. al., 2017). Penerapan manajemen keuangan
UMKM (Edwy et. al., 2023; Wardi et. al., 2024) dan pembuatan website
untuk UMKM (Maghfira et. al., 2022; Wahyudi et. al., 2023), perancangan
aplikasi untuk strategi pemasaran (Mokodompit et. al.,, 2023),
penggunaan sosial media (Ariyati et. al., 2024; Nurhadi et. al., 2019), dan
kapabilitas IT (Wijaya et. al., 2023) juga mendukung kesuksesan UMKM.
Komitmen tim ini juga akan memperlancar kegiatan yang dilakukan di
UMKM (Errida & Lotfi, 2021).

Selain itu, pembentukan mindset dalam membuat usaha juga sangat
penting untuk kesuksesan bisnisnya (Morris et. al., 2023; Shetty et. al,,
2024). Dua dimensi mindset kewirausahaan adalah mindset menguraikan
dengan indikator pertimbangan, perencanaan, dan pencarian informasi,
dan mindset penerapan dengan indikator tindakan dan evaluasi
(Bernardus et. al., 2023; Holzner & Halberstadt, 2023; Lynch & Corbett,
2021). Berfikir kreatif dalam pengembangan usaha juga berpengaruh
pada keberlanjutan bisnisnya (Awan et. al., 2019; Bertella & Castriotta,
2023; Tandelilin et. al., 2023). Purnomo dan Sutrisno (2024) menyatakan
bahwa kreativitas dalam desain produk dan pengalaman pelanggan
sangat penting untuk menarik minat konsumen dan membedakan diri
dari pesaing. Faktor kreatif juga mempunyai dampak yang
menguntungkan dan substansial terhadap kinerja UMKM (Agustina &
Arganata, 2023; Musa et. al., 2022).

Sementara untuk menghasilkan inovasi produk baru, juga memerlukan
sebuah inspirasi dan tindakan konkrit (Day & Shea, 2020; Kurtmollaiev et.
al,, 2022). Thongsri dan Chang (2019) menjelaskan bahwa sebuah
interaksi antara ikatan bisnis, pelanggan, dan orientasi pesaing dapat
meningkatkan inovasi produk berkelanjutan, sedangkan interaksi antara
dukungan pemerintah dan hubungan politik dapat meningkatkan
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keberlanjutan perilaku inovasi. Hasil penelitian Sari et. al. (2022) juga
menyimpulkan bahwa kemampuan inovasi yang dilakukan oleh UMKM
berdampak positif terhadap inovasi produk dan inovasi proses serta akan
berdampak pada peningkatan inovasi dan keberlanjutan UMKM.
Sedangkan, inovasi produk dipengaruhi secara signifikan oleh usia
wirausahawan, pengalaman bisnis, dan partisipasi dalam organisasi
(Azriani & Khairati, 2023; Li et. al., 2022; Wang et. al., 2019).

Selanjutnya, untuk mengembangkan jaringan pemasaran secara
internasional, kemampuan komunikasi dan bahasa juga diperlukan dan
dapat ditingkatkan melalui pelatihan (Dauber & Spencer-Oatey, 2023;
Mustikasari et. al., 2023; Tenzer et. al., 2017). Thamrin et. al. (2024)
menyebutkan bahwa literasi Bahasa Inggris berkontribusi pada hasil bisnis
yang lebih baik, seperti peningkatan penjualan, strategi pemasaran yang
optimal, dan operasi yang lebih efisien. Kemudian, berinvestasi dalam
program pelatihan Bahasa Inggris Bisnis dapat secara signifikan
meningkatkan pertumbuhan dan daya saing UMKM di pasar global
(Rodliyah & Suryana, 2024; Sutrisno et. al., 2023). Implementasi praktis
adalah penting untuk mengembangkan keterampilan komunikasi digital
dan strategi pemasaran yang terfokus pada nilai tambah, dan adaptasi
terhadap tren teknologi terkini (Mulyana & Irfan, 2024). Keterlibatan
dalam platform media digital baru, seperti Facebook akan dapat
membuka peluang baru dalam pemasaran produk (Apidana &
Rusvinasari, 2024), meningkatkatkan pasar digital (Agustina et. al., 2023),
dan menjangkau pasar yang lebih luas dengan memanfaatkan fitur
teknologi yang telah disediakan (Piani, 2024). Jadi hasilnya dapat
membangun hubungan yang lebih dekat dengan konsumen

5 Kesimpulan

Kegiatan-kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini telah
dilaksanakan berdasarkan target indikator pencapaian yang telah
direncanakan dan harapan dari pemilik UMKM. Kegiatan ini akan
berdampak apabila semua yang telah dilakukan ditindaklanjuti oleh
UMKM dalam rangka mencapai harapan yang diinginkan. Sebuah
pendampingan dan monitoring dari pihak ketiga yaitu Tim Pengabdian
kepada Masyarakat dari Universitas Surabaya perlu dilakukan terus
secara berkala. Hal ini untuk memfasilitasi pengembangan dan
mengeliminasi permasalahan-permasalahan yang mungkin akan terjadi
kedepannya. Keterlibatan dukungan dari Pemda Kabupaten Jombang
dalam memberdayakan UMKM di tingkat nasional dan internasional perlu
dijalin secara konsisten.
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